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MOTTO 

 

 

 
 “Barang siapa yang bersabar, ia akan beruntung” 

 

 

It does not matter how slowly you go, so long as you do not stop 

“Tidak penting seberapa lambat anda melaju, selagi anda tidak berhenti” 

(Confucius) 

 

“Kamu harus berproses, kamu harus berjuang, kamu harus berusaha. Ketika jalan 

yang kamu lalui terasa susah, kamu tidak boleh menyerah” 

(Merry Riana) 
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RINGKASAN 

 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field 

Independent; I’in Triana Agustiningtyas; NIM 160210101027; 2020; 67 halaman; 

Program Studi Pendidikan mtematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Representasi matematis merupakan kemampuan mengungkapkan ide atau 

gagasan dalam bentuk visual (diagram, grafik, gambar, tabel), persamaan atau 

ekspresi matematis, dan kata-kata atau teks tertulis yang digunakan peserta didik 

untuk menyelesaiakan masalah matematika. Untuk mengetahui kemampuan 

representasi siswa, digunakan soal-soal uraian agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan representasinya. Gaya kognitif peserta didik juga berkaitan dengan 

representasi matematisnya, karena struktur kognitif peserta didik dalam mengingat 

masalah dan menerima atau memproses informasi yang diperoleh saat 

pembelajaran akan berbeda-beda. Ketika peserta didik memiliki gaya kognitif yang 

berbeda, maka bentuk representasi yang digunakan untuk menyelesaiakan masalah 

matematika akan berbeda pula sesuai dengan konsep yang dipahami.   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaiakan masalah matematika peserta didik Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes 

GEFT, soal tes representasi matematis, dan pedoman wawancara yang telah diuji 

kevalidannya. Instrumen yang divalidasi adalah soal tes kemampuan representasi 

matematis dan pedoman wawancara dengan rerata total untuk semua aspek (Va) 

berturut-turut 2,86 dan 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut telah 

dinyatakan valid,  sedangkan lembar tes GEFT tidak dilakukan validasi karena telah 

divalidasi pada penelitian sebelumnya. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode tes dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII I SMP Negeri 1 Jember dengan 29 peserta didik yang terdiri 

dari 10 peserta didik FD dan 19 peserta didik FI. Pengambilam data dibagi menjadi 

2 kali pertemuan, yaitu dilakukan tes gaya kognitif dan tes representasi matematis 
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kemudian dilakukan wawancara dengan memilih 4 peserta didik yang memiliki 

kecenderungan kesamaan representasi matematis yang ditampilkan dari setiap gaya 

kognitif yang dimiliki.  

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa terdapat tiga kategori 

kemampuan representasi matematis siswa FD yaitu sedang 60%, rendah 20% dan 

20% sangat rendah kemudian, terdapat empat kategori untuk siswa FI yaitu sangat 

tinggi 10,53%, tinggi 15,79%, sedang 52,63%, dan rendah 21,05%. Dari presentase 

tersebut dapat diketahui bahwa skor maksimal yang diperoleh siswa FD masih 

tergolong pada kemampuan representasi matematis sedang dan skor maksimal yang 

diperoleh siswa FI tergolong pada kemampuan representasi matematis sangat 

tinggi. Dalam menyelesaiakan masalah, siswa FD cenderung menggunakan 

representasi matematis berupa ekspresi matematis dan kata-kata atau teks tertulis. 

Siswa FD belum mampu membuat model matematika dari permasalahan yang 

diberikan, representasi verbal yang digunakan berupa kesimpulan serta penjelasan 

langkah-langkah penyelesaian dari tes tulis yang sudah dikerjakan juga tidak 

dijawab dengan tepat. Selain itu, siswa FD juga belum mampu mensketsakan titik 

potong sumbu-X dan sumbu-Y dengan tepat serta tidak menggunakan tabel untuk 

memperjelas masalah sedangkan siswa FI dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan sudah melibatkan 3 indikator representasi matematis yaitu visual berupa 

sketsa titik potong sumbu-X dan sumbu-Y dan tabel untuk memperjelas masalah, 

model matematika yang digunakan juga ditulis dengan runtut serta representasi 

verbal yang digunakan berupa kesimpulan dan penjelasan langkah-langkah 

penyelesaian dari tes tulis juga dapat dijawab dengan baik menggunakan bahasanya 

sendiri. Selain itu, siswa FI juga dapat menyelesaikan soal menggunakan alternatif 

penyelesaian lain.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu 

usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan terencana 

dengan maksud untuk mengubah atau mengembangkan perilaku ke arah yang 

lebih baik disebut pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

semua jenjang pendidikan. Matematika juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari maupun bidang ilmu lain seperti dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Salah satu tujuan dari belajar 

matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peseta didik. Menurut Permendiknas Nomor 21 Tahun 2016 mengenai Standar 

Isi, salah satu tujuan siswa belajar matematika yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah, yang didalamya meliputi memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaian model, dan menafsirkan 

penyelesaian masalah yang diperoleh. Dari pendapat diatas, dapat dikatakan 

bahwa matematika bukan hanya sekedar ilmu yang mempelajari bagaimana 

mengkalkulasi sesuatu melainkan matematika melatih seseorang agar terbiasa 

berpikir dan menentukan solusi dari berbagai permasalahan matematika. Dalam 

hal ini proses berpikir, memaknai permasalahan, dan merepresentasikan apa 

yang ada di dalam pikiran peserta didik menjadi suatu hal yang sangat penting 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan matematika. 

Setiap peserta didik tentunya memiliki cara yang berbeda dalam 

memahami suatu konsep matematika dan merepresentasikan apa yang ada di 

dalam pikirannya.   
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Namun sangat disayangkan, pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

selama ini jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghadirkan representasinya sendiri. Dalam menentukan solusi permasalahan 

matematika, peserta didik cenderung meniru langkah-langkah penyelesaian dari 

buku teks pelajaran dan guru pengajar. Hal inilah yang menyebabkan 

kemampuan representasi matematis yang dimiliki peserta didik menjadi tidak 

berkembang.  

Beberapa bentuk operasional kemampuan representasi matematis 

diantaranya membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya, membuat persamaan atau model matematika dari representasi 

lain, dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata (Suryana, 2012:41). Representasi matematis seharusnya perlu 

mendapat penekanan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah karena 

representasi matematis dapat membantu peserta didik dalam menyelesaian 

permasalahan matematika yang rumit menjadi lebih sederhana sehingga lebih 

mudah diselesaikan. Untuk mengomunikasikan gagasan matematika, peserta 

didik dapat merepresentasikannya dalam berbagai bentuk seperti tulisan, 

simbol, gambar ataupun objek-objek nyata yang ada di sekitar. Hal ini 

sebagaimana pendapat Effendi (2012:2) yang menyatakan bahwa kemampuan 

representasi dapat mendukung siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat 

atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari yang 

sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Salah 

satu metode yang dapat mendorong representasi matematis siswa adalah 

melalui soal uraian. Soal uraian sebagai jenis masalah yang mengubah soal 

dalam kata-kata (verbal) menjadi representasi matematis lain berupa visual 

yaitu diagram, grafik atau tabel dan ekspresi matematis.  

Menurut Messick (dalam Alamolhodaei, 2002), gaya kognitif adalah 

kebiasaan pengolahan informasi yang mewakili cara khas peserta didik dalam 

mengamati, berpikir, menyelesaikan soal, dan mengingat masalah. Berdasarkan 

aspek psikologis, gaya kognitif peserta didik dalam belajar dibedakan menjadi 

dua diantaranya Field Dependent (FD) yaitu individu mempersepsikan diri 
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dikuasai oleh lingkungan dan Field Independent (FI) yaitu individu 

mempersepsikan diri bahwa sebagian besar perilaku tidak dipengaruhi oleh 

lingkungan. Dalam proses pemecahan masalah matematika, setiap peserta didik 

memiliki kebiasaan unik dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. 

Beberapa siswa ada yang cenderung menjawab soal dengan baik apabila 

mendapat bimbingan guru terlebih dahulu, lebih nyaman memecahkan suatu 

masalah secara berkelompok dan begitupun sebaliknya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki gaya kognitif Field Dependent 

(FD) dan Field Independent (FI). Peserta didik dengan gaya kognitif Field 

Dependent (FD) cenderung menyelesaikan soal dengan cara yang diajarkan 

oleh guru dan senang menyelesaiakan sesuatu secara berkelompok. Sebaliknya 

peserta didik dengan gaya kognitif Field Independent (FI) cenderung lebih 

nyaman menyelesaikan soal dengan caranya sendiri dan lebih senang untuk 

belajar secara individu.  

Gaya kognitif peserta didik juga berkaitan dengan representasi 

matematisnya, karena struktur kognitif peserta didik dalam mengingat masalah 

dan menerima atau memproses informasi yang diperoleh saat pembelajaran 

akan berbeda-beda. Ketika peserta didik memiliki gaya kognitif yang berbeda, 

tentunya cara untuk menyelesaiakan masalah matematika akan berbeda pula. 

Perbedaan inilah yang menyebabkan perbedaan proses representasi matematis 

setiap peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang  

“Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field 

Independent”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field 

Dependent ? 

2. Bagaimana Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field 

Independent ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field 

Dependent. 

2. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field 

Independent. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis yang dimiliki serta dapat 

memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi 

matematisnya sesuai dengan gaya kognitif yang dimiliki. 

2. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa, sehingga guru bisa 

termotivasi untuk menekankan kemampuan representasi matematis siswa 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan motivasi dan menambah 

wawasan untuk meneliti dan mengembangkan penelitian dalam memajukan 

dunia pendidikan, khususnya di bidang matematika. 
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4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan representasi matematis siswa gaya kognitif Field 

Dependent dan Field Independent dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran dijadikan guru sebagai usaha untuk membimbing dan 

memberi pengetahuan baru kepada peserta didik. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran”. Kemudian, pembelajaran 

juga diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan sistem lingkungan dengan 

berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar 

secara efektif dan efisien serta mendapat hasil belajar yang optimal (Sugiharto, 

2007:81). Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar antara guru dan peserta 

didik yang terencana untuk mecapai suatu tujuan yang baik dan hasil yang 

maksimal. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

memiiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan lain. Hal ini sejalan dengan pendapat 

QIA (dalam Sugiman, 2013) yang menyatakan bahwa matematika merupakan 

ilmu yang penting, baik dalam kehidupan riil, pemerintah, perdagangan, 

perindustrian, ilmu pengetahuan, ilmu pendidikan, tekhnologi, maupun ilmu 

komputer. Matematika merupakan ilmu dasar, dan merupakan mata pelajaran 

yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 

Pembelajaran matematika dapat dikatakan sebagai suatu proses atau 

kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika 

kepada peserta didik yang didalamnya terdapat upaya guru untuk menciptakan 

iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan 
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kebutuhan peserta didik tentang matematika yang amat beragam agar terjadi 

interaksi optimal antara guru dan peserta didik serta antara peserta didik dengan 

peserta didik lain dalam mempelajari matematika (Suyitno, 2004:2). Menurut 

Sunardi (2009:54), pembelajaran matematika hendaknya mengacu pada fungsi 

pembelajaran matematika yaitu sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau 

pengetahuan dalam pembelajaran matematika.  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan proses interaksi antara peserta 

didik dan pendidik dengan sumber belajar melalui serangkaian kegiatan yang 

terencana dan sengaja diciptakan oleh pendidik agar peserta didik dapat 

mengonstruksi pengetahuannya dalam lingkup matematika. 

 

2.2 Representasi Matematis 

Hwang et.al (2007:197) memaparkan bahwa “mathematics 

representation means the process of modeling concrete things in the real world 

into abstract concepts or symbols” yang berarti representasi matematis 

merupakan proses pemodelan sesuatu dari dunia nyata ke dalam konsep dan 

simbol yang abstrak. Hal ini senada dengan pendapat Kartini (2009) yang 

menyatakan bahwa representasi matematis merupakan ungkapan-ungkapan 

dari ide-ide matematika meliputi masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain 

yang digunakan untuk mengomunikasikan hasil kerjanya dengan cara tertentu 

sebagai hasil interpretasi dari pikirannya. 

Menurut Jones (dalam Surya, 2016) representasi menjadi sangat 

penting karena kelancaran dalam menerjemahkan berbagai bentuk representasi 

merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki peserta didik untuk 

membangun konsep matematika. Kemudian, untuk memberi pemahaman 

peserta didik dalam pembelajaran matematika seorang guru harus mampu 

menyajikan gagasan-gagasan matematika melalui berbagai representasi. Hal 

tersebut dilakukan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman peserta didik. Seperti 

melatih dan membangun kemampuan representasi peserta didik, sehingga 
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nantinya peserta didik akan memiliki pemahaman konsep yang kuat dan 

kemudian digunakan untuk memecahkan masalah matematika.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Hudiono (2005:19) yang menyatakan 

bahwa kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya; untuk 

mengomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk lebih mengenal 

keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun 

menerapkan matematika pada permasalahan matematik realistik melalui 

pemodelan. 

Berdasarkan pemamaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

representasi matematis merupakan kemampuan paling mendasar yang harus 

dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika. Karena dengan 

kemampuan representasi yang baik, hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

menggambarkan, menerjemahkan, mengungkapkan, melambangkan ataupun 

memodelkan ide, gagasan, konsep matematik yang ada didalam pikirannya 

untuk memperoleh kejelasan makna, menunjukkan pemahaman serta mencari 

solusi dari masalah matematika. 

Representasi tidak hanya bermanfaat untuk peserta didik melainkan 

juga bermanfaat untuk guru. Beberapa manfaat yang diperoleh guru sebagai 

hasil proses pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan representasi 

matematik menurut Nizar (2014:115-116) sebagai berikut, pengajaran yang 

melibatkan representasi dapat memicu guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengajar karena representasi yang dibuat oleh peserta didik memberi 

kesempatan kepada guru untuk mengetahui dan mengakses bagaimana peserta 

didik berpikir tentang matematika. Kemudian, pembelajaran matematika yang 

menekankan representasi dapat memberi manfaat kepada peserta didik seperti, 

dapat meningkatkan pemahaman siswa meliputi gagasan atau ide matematik 

yang dipelajari direpresentasikan dengan baik secara internal di dalam pikiran 

peserta didik maupun secara eksternal berupa penyajian dalam bentuk lisan, 

simbol-simbol tertulis, gambar-gambar atau objek-objek fisik. Kemudian 

representasi matematis dapat digunakan peserta didik sebagai alat konseptual 
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bahwa representasi dapat dilihat sebagai suatu konstruksi yang mengasumsikan 

peran berbeda tergantung kepada cara peserta didik berinteraksi dengan 

representasi tersebut. 

Melihat manfaat dari representasi matematis tersebut, sangat 

disayangkan apabila pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini 

jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghadirkan 

representasinya sendiri. Guru cenderung menyampaikan materi secara 

langsung dan dalam menentukan solusi permasalahan matematika, peserta 

didik cenderung meniru langkah-langkah penyelesaian dari buku teks pelajaran 

dan guru pengajar. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan representasi 

peserta didik tidak berkembang. Menurut Herdiman (2017), guru hendaknya 

memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah 

yang dimiliki peserta didik sehingga mereka memiliki pengalaman dalam 

menemukan suatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara 

berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya. 

Pada dasarnya, representasi dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

diantaranya representasi internal dan representasi eksternal (Hiebert dan 

Carpenter, 2002). Representasi internal merupakan berpikir tentang ide 

matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide yang 

dimiliki (Goldin dan Steinghold, 2002:210). Pada dasarnya representasi 

internal tidak dapat dilihat dengan kasat mata. Sedangkan representasi 

eksternal merupakan berpikir tentang ide matematika yang kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk bahasa lisan, tertulis, simbol, gambar, dan 

benda konkret (Kartini, 2009:363). 

Representasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

deskripsi kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pikirannya meliputi 

menerjemahkan, melambangkan ataupun memodelkan ide, gagasan, konsep 

matematik untuk menyelesaian masalah matematika. Setiap penelitian, 

tentunya memerlukan indikator yang digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan penelitian. Berdasarkan NCTM (2000) indikator yang harus 

dipenuhi oleh siswa dalam representasi sebagai berikut: 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 

a. Use representions to model and interpret physical, social, and mathematical 

phenomena (menggunakan representasi untuk memodelkan dan menafsirkan 

fenomena fisik, sosial, dan matematika).  

b. Create and use representations to organize, record, and communicate 

mathematical ideas (membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, 

merekam, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika). 

c. Select, apply, and, translate among mathematical representations to solve 

problems (memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika 

untuk memecahkan masalah). 

Indikator representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada indikator representasi menurut NCTM yang telah dimodifikasi, 

seperti yang tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 

No. Representasi Indikator 

1. Visual (grafik atau tabel) Melibatkan representasi visual (grafik 

atau tabel) untuk memperjelas masalah 

2. Eksprese matematis 

(persamaan atau model 

matematika) 

Menyatakan data yang diketahui dengan 

membentuk model matematika 

3. Verbal (kata-kata atau teks 

tertulis) 

Menyelesaikan masalah menggunakan 

representasi verbal 

Sumber: (dimodifikasi dari NCTM, 2000) 

Untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa dilakukan  

dengan memberikan skor terhadap pekerjaan siswa menggunakan pedoman 

penskoran. Pedoman penskoran kemampuan representasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

Aspek yang Dinilai 
Respon Siswa terhadap  

Soal/ Masalah 
Skor 

Melibatkan representasi 

visual untuk memperjelas 

masalah  

a. Tidak melibatkan 

representasi visual untuk 

memperjelas masalah  

0 
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Aspek yang Dinilai 
Respon Siswa terhadap  

Soal/ Masalah 
Skor 

b. Representasi visual yang 

dibuat untuk memperjelas 

masalah salah 

1 

c. Representasi visual yang 

dibuat untuk memperjelas 

masalah benar 

2 

Menyatakan data yang 

diketahui dengan 

membentuk model 

matematika 

a. Tidak menyatakan data yang 

diketahui dengan membentuk 

model matematika 

0 

b. Model matematika yang 

digunakan untuk menyatakan 

data yang diketahui salah 

1 

c. Model matematika yang 

digunakan untuk menyatakan 

data yang diketahui benar 

2 

Menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan 

representasi verbal. 

a. Tidak menggunakan 

representasi verbal untuk 

menyelesaikan masalah  

0 

b. Representasi verbal yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan masalah salah 

1 

c. Menyelesaikan masalah 

menggunakan representasi 

verbal dengan benar 

2 

(Modifikasi Suryana, 2012) 

Hasil tes kemampuan representasi matematis pada soal dinyatakan 

dalam bentuk skor. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis 

data kemampuan representasi matematis sebagai berikut: 

1. Data yang diperoleh dari hasil tes diberi skor berdasarkan kriteria penskoran 

kemampuan representasi matematis siswa, kemudian dihitung 

menggunakan rumus : 

100
i

i

S

X
Ni  

(Djaali dan Muljono, 2008) 

Keterangan : 

Ni = Nilai kemampuan repesentasi siswa    

Xi = Jumlah skor yang diperoleh siswa    

Si = Jumlah skor maksimum 
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2. Untuk menentukan kategori tingkat kemampuan representasi siswa dalam 

menyelesaikan soal tes, skor kemampuan representasi siswa dikonversikan 

seperti pada tabel. 

Tabel 2.3 Konversi Penskoran menjadi Kategori 

Menentukan Skor Skor Kategori 

SdiMXSdiM 35,1   10078  X  Sangat tinggi 

SdiMXSdiM 5,15,0   7864  X  Tinggi 

SdiMXSdiM 5,05,0   6449  X  Sedang 

SdiMXSdiM 5,05,1   4934  X  Rendah 

SdiMXSdiM 5,13   34X  Sangat rendah 

             (Azwar, 1996) 

M   = Mean idel =
2

1 (skor maksimum + skor minimum) 

Sdi = Standar deviasi ideal = (skor maksimum – skor minimum)/6  

X   = Skor perolehan 

  

2.3 Menyelesaikan Masalah Matematika 

Menurut Sardiman (2005), menyelesaiakan adalah memecahkan soal, 

masalah, dan sebagainya. Soal yang dimaksud disini berarti hal yang harus 

dipecahkan. Menyelesaikan masalah diartikan sebagai proses didapatkannya 

pemecahan, dimengertinya persoalan atau dipahaminya hubungan-hubungan 

antara hal-hal secara bermakna (Thonthowi, 1991). Selain itu Krulik dan 

Rudnick (1995) mendefinisikan penyelesaian masalah yaitu “It [problem 

solving] is the mean by wich an individual uses previously acquired knowledge, 

skill, and understanding to satisfy the demand of an unfamiliar situation”. 

Maksud dari pernyataan tersebut adalah penyelesaian masalah merupakan 

suatu usaha seseorang dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang dimiliki untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, menyelesaikan masalah matematika 

dapat dikatakan sebagai suatu upaya yang dilakukan peserta didik untuk 

mencari solusi dari permasalahan matematika. Upaya penyelesaian masalah 

matematika didasarkan dengan pengetahuan yang dimiliki dan menggunakan 

prosedur atau tahapan penyelesaian yang terkordinasi dalam pikiran. 
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2.4 Persamaan Garis  

Persamaan garis merupakan suatu persamaan yang jika digambarkan ke 

dalam bidang Koordinat Cartesius akan membentuk sebuah garis lurus. Bentuk 

persamaannya dapat dituliskan: 

cmxy   

Dimana x dan y disebut sebagai variabel atau peubah, sedangkan m 

disebut gradien/ kemiringan garis serta c merupakan konstanta. Dalam 

persamaan garis lurus, variabel x dan y harus berpangkat atau berorde 1. 

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan saat ingin membuat persamaan garis 

lurus. Pertama, kita harus mengetahui nilai gradien dari garis tersebut dan 

mengetahui sedikitnya satu titik yang dilalui garis tersebut.  

Berikut merupakan kondisi yang dapat dicari tahu bentuk persamaan garis 

lurusnya: 

a. Jika diketahui gradien dan satu titik yang dilalui garis 

Misalnya, suatu garis melalui sebuah titik, yaitu ),( 11 yx . Kita dapat 

menentukan persamaan garis lurusnya dengan rumus: 

)( 11 xxmyy   

b. Jika diketahui dua titik yang dilalui garis 

Misalnya, suatu garis melalui dua buah titik, yaitu ),( 11 yx  dan ),( 22 yx . 

Kita dapat menggunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui persamaan 

garisnya. 

12

1

12

1

xx

xx

yy

yy









 

Kemudian, untuk menggambar grafik dari persamaan garis lurus dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

d. Mencari titik potong pada sumbu 0 yx  

e. Mencari titik potong pada sumbu 0 xy  

f. Membuat garis yang menghubungkan kedua titik potong 
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2.5 Gaya Kognitif 

Istilah yang digunakan dalam psikologi kognitif untuk menggambarkan 

cara individu berpikir, memahami, dan mengingat informasi ialah gaya 

kognitif. Gaya kognitif dapat dikatakan sebagai karakteristik yang dimiliki 

setiap individu dalam menggunakan fungsi kognitif meliputi berpikir, 

mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, mengorganisasi dan 

memproses informasi yang bersifat konsisten dan berlangsung lama (Desmita, 

2006). Setiap individu akan memiliki perbedaan cara dalam menerima dan 

memproses informasi yang diperoleh dalam pembelajaran. Sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suryanti (2014) yang menyatakan 

bahwa, gaya kognitif merupakan gaya seseorang dalam berpikir yang 

melibatkan kemampuan kognitif dalam kaitannya dengan bagaimana individu 

menerima, menyimpan, mengolah, dan menyajikan informasi dimana gaya 

tersebut akan terus melekat dengan tingkat konsisten yang tinggi dan akan 

mempengaruhi perilaku dan aktivitas individu baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut (Abdurrahman, 2010) gaya kognitif berkaitan dengan 

cara seseorang menghadapi tugas kognitif, terutama dalam mengoneksikan 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa gaya kognitif 

merupakan cara yang digunakan oleh peserta didik dalam menerima, mengolah 

serta menyampaikan informasi berdasarkan perbedaan karakter, persepsi dan 

intelektual terhadap situasi yang dihadapi. Sehingga gaya kognitif menjadi 

variabel yang perlu dipertimbangkan guru dalam merancang pembelajaran, 

karena gaya kognitif dapat mempengaruhi bagaimana peserta didik belajar 

serta bagaimana peserta didik melakukan interaksi dengan guru dalam 

pembelajaran di kelas. 

Menurut Witkin (1997) membagi gaya kognitif menjadi dua kelompok, 

yaitu gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). 
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Penggambaran karakteristik gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI) oleh Witkin (1977) dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.4 Karakter Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent 

No. Field Dependent Field Independent 

1. Kecenderungan memiliki pemikiran 

global 

Kecenderungan menganilisis 

objek terpisah dari 

lingkungan 

2. Kecenderungan untuk menerima 

struktur yang sudah ada, disebabkan 

kurang memiliki kemampuan 

resktrukturisasi 

Mampu mengorganisasi 

objek-objek 

3. Memiliki orientasi sosial seperti 

ramah, bijaksana, baik budi, dan 

penuh kasih terhadap orang lain 

Memiliki orientasi 

impersonal atau menarik diri 

dari lingkungan 

4. Kecenderungan memiliki profesi 

yang menekankan pada keterampilan 

sosial 

Memiliki profesi yang 

bersifat individual 

5. Membutuhkan motivasi eksternal 

dalam melakukan pekerjaan seperti 

pujian serta hadiah 

Mengutamakan motivasi dari 

dalam diri sendiri dalam 

bekerja 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa seseorang dengan gaya 

kognitif field dependent umumnya memiliki sikap sosial yang tinggi, mampu 

menyatu dengan lingkungan disekitar mereka, dan biasanya memiliki rasa 

empati serta memahami pemikiran orang lain. Untuk seseorang dengan gaya 

kognitif field independent cenderung memiliki sikap independen atau 

individual, kompetitif, dan lebih percaya diri.  

Untuk mengelompokkan gaya kognitif peserta didik, digunakan 

instrumen GEFT (Group Embadded Figure Test). Pengelompokkan tersebut 

ditentukan oleh Norman et all (dalam Kamalia, 2009:24) yaitu peserta didik 

yang memiliki skor lebih dari 50% dari skor maksimal tes GEFT 

dikelompokkan sebagai peserta didik dengan gaya kognitif field independent, 

sedangkan peserta didik yang memiliki skor kurang dari atau sama dengan 

50% dari skor maksimal tes GEFT dikelompokkan sebagai peserta didik 

dengan gaya kognitif field dependent. 
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2.6 Hubungan Gaya Kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent 

(FI) dengan Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

dikuasai dan dikembangkan oleh siswa (NCTM, 2000:7). NCTM (2000:280) 

mengemukakan bahwa “Representation is central to the study of mathematics. 

Students can develop and deepen their understanding of mathematical 

concepts and relationships as they create, compare, and use various 

representations”, yang artinya representasi merupakan inti dari belajar 

matematika. Siswa dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep matematika dan hubungan yang mereka buat, 

membandingkan, dan menggunakan berbagai representasi. Setiap peserta didik 

pasti memiliki perbedaan dalam merepresentasikan pengetahuannya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wolfe & Johnson (dalam Pratiwi dkk., 2013) bahwa 

setiap seseorang memiliki cara yang berbeda dalam mencari dan memproses 

informasi, serta melihat dan menginterpretasikannya.  

Gaya kognitif peserta didik juga berkaitan dengan representasi 

matematisnya, karena struktur kognitif peserta didik dalam mengingat masalah 

dan menerima atau memproses informasi yang diperoleh saat pembelajaran 

akan berbeda-beda. Ketika peserta didik memiliki gaya kognitif yang berbeda, 

tentunya cara untuk menyelesaiakan masalah matematika akan berbeda pula. 

Perbedaan inilah yang menyebabkan perbedaan proses representasi matematis 

setiap peserta didik. Kemudian, perbedaan tersebut dikaitkan dengan gaya 

kognitif yang dimiliki peserta didik yaitu gaya kognitif field dependent dan 

field independent.  

 

2.7 Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian relevan yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2017) menunjukkan 

bahwa dalam menyelesaikan soal open-ended siswa reflektif cenderung 

memiliki kemampuan representasi lebih baik dari pada siswa implusif. Anak 

implusif adalah anak yang dengan cepat merespon suatu situasi, namun respon 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 

pertama yang diberikan sering salah, sedangkan anak reflektif, 

membertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon sehingga tinggi 

kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Idharwati, dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa siswa  Field Independent (FI) mampu menampilkan representasi 

matematis visual berupa gambar yaitu  subjek  mampu  menggambarkan  atau  

mensketsakan  gambar dengan  baik  serta dapat  menganalisis  dengan  

menggunakan  bahasanya  sendiri  secara  lengkap dan  jelas kemudian,  

representasi  matematis  simbolik  seperti  mampu  menuliskan persamaan 

matematika atau simbol matematik dengan runtut dan dapat menganalisisnya 

dengan baik serta representasi matematis verbal yaitu subjek mampu 

menjelaskan langkah-langkah dalam  menyelesaikan  permasalahan  yang  ada  

pada  soal dengan  menggunakan  bahasanya sendiri dan mampu 

menganalisisnya dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Trapsilasiwi, dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa representasi matematis siswa dengan tingkat multi-struktural dan 

relasional cenderung menggunakan representasi verbal dan siswa dengan 

tingkat abstrak yang diperluas cenderung menggunakan representasi ekspresi 

verbal, visual, dan ekspresi matematis dalam memecahkan masalah PISA 

konten change and relationship. Representasi verbal umumnya ditunjukkan 

dengan menulis argumen, kemungkinan, dan alasan jawaban akhir. 

Representasi visual umumnya ditunjukkan dengan membuat diagram dan 

tabel. Representasi ekspresi matematika umumnya ditunjukkan dengan 

menulis alasan jawaban akhir dengan menggunakan ekspresi tambahan. 

Kurangnya akurasi, pemahaman, dan kepercayaan diri siswa membuat siswa 

gagal atau salah dalam menjawab pertanyaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Noto, dkk. (2016) menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi geometri analitik 

khususnya yang berhubungan dengan sistem koordinat kartesius, garis lurus, 

lingkaran, dan elips masih rendah. Siswa masih belum mampu 

mengaplikasikan konsep, terdapat kesalahan dalam melakukan operasi, tidak 
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mampu memvisualisasikan gambar berupa garis lurus atau lingkaran serta tidak 

dapat menggunakan prosedur yang berhubungan dengan representasi tertentu. 

Kemudian, kemampuan koneksi matematis siswa juga masih rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari lembar jawaban siswa yang masih salah dan tidak 

memahami permasalahan yang disajikan, tidak dapat mengaplikasikan konsep 

kehidupan sehari-hari, terdapat kesalahan dalam melakukan operasi, dan tidak 

dapat membuat simbol dengan tepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alifah, dkk. (2018) menunjukkan 

bahwa dalam memecahkan masalah terdapat adanya perbedaan pada kedua 

subjek Field Dependent dan Field Independent mulai dari mengolah informasi, 

merencanakan penyelesaian, melakukan penyelesaikan permasalahan sampai 

pada mengambil keputusan sesuai permasalahan awal. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan, bahwa masing-masing individu mempunyai alur berpikir 

yang berbeda-beda, sehingga langkah penyelesaian masalah yang dibuat juga 

berbeda-beda. Subjek FD tidak menunjukkan alur berpikir runtut, ada langkah 

yang tidak tepat, dan ada beberapa langkah yang tidak dilakukan karena solusi 

yang diperoleh tanpa berlandaskan argumen yang tepat sehingga kurang 

mampu menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan subjek FI sebaliknya, 

yaitu menunjukkan alur yang runtut, jelas dan rinci, proses pemecahan masaah 

diselesaikan dengan sempurna sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulum (2018) menunjukkan bahwa siswa 

bergaya kognitif Field Independent mampu memenuhi tiga indikator yang 

diberikan diantaranya menuliskan konsep matematika yang mendasari 

jawaban, menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika, serta 

memahami masalah kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika. 

Skor yang diperoleh siswa bergaya kognitif Field Independent termasuk dalam 

koneksi matematis tinggi. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field 

Dependent mampu menjawab dengan baik pada indikator pertama yaitu 

menuliskan konsep matematika yang mendasari jawaban namun untuk 

indikator kedua dan ketiga yaitu menuliskan hubungan antar objek dan konsep 

matematika, dan memahami masalah kehidupan sehari-hari dalam matematika 
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siswa tidak mampu menjawab dengan baik. Skor yang diperoleh oleh siswa 

bergaya kognitif Field Dependent termasuk dalam kategori kemampuan 

koneksi matematis sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izzati (2019) menunjukkan bahwa siswa 

Field Dependent (FD) dalam menyelesaikan soal tes kemampuan literasi 

matematis cenderung berpikir secara global sehingga persepsinya mudah 

terpengaruh oleh perubahan lingkungan, mudah bingung, kurang fokus dalam 

mengerjakan soal dan sering bergantung pada guru sedangkan siswa Field 

Independent (FI) cenderung berpikir secara analitis serta dapat memilih 

stimulus atau cara yang tepat untuk menyelesaikan soal berdasarkan situasi 

yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan Suhatini, dkk (2019) bahwa dalam 

memecahkan masalah, siswa bergaya kognitif Field Independent lebih baik 

dalam memecahkan masalah daripada siswa bergaya kognitif Field Dependent. 

Individu Field Dependent cenderung memerlukan dorongan atau petunjuk 

yang lebih terperinci untuk menyelesaikan suatu masalah, sedangkan untuk 

individu Field Independent lebih menyukai apabila diberi kebebasan dan 

bekerja sendiri tanpa ada dorongan atau pentunjuk yang lebih ekstra dari orang 

sekitar atau guru. 

Dari penelitian relevan diatas, penelitian ini akan menggunakan 

penelitian yang sejenis dengan penelitian Utomo (2017), Idharwati, dkk. 

(2019) dan Trapsilasiwi, dkk. (2019) yaitu menggali kemampuan representasi 

matematis siswa. Dalam penelitian ini, soal yang diujikan untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis siswa yaitu soal uraian materi persamaan 

garis, dan gaya kognitif yang digunakan yaitu gaya kognitif Field Dependent 

(FD) dan Field Independent (FI).  
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BAB. 3 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian berdasarkan data lisan 

atau data tertulis dari seorang objek yang diamati dan menggunakan deskripsi 

khususnya kata serta kalimat yang dirangkai secara cermat dan sistematis untuk 

menggambarkan suatu keadaan. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang ditujukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

data agar diperoleh kualitas dari hasil penelitian. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif Field 

Dependent dan Field Independent.  

 

3.2 Tempat dan Subjek Penelitian 

Tempat penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat 

yang digunakan untuk penelitian. Tempat penelitian yang digunakan adalah 

SMP Negeri 1 Jember. Pertimbangan dalam menentukan tempat penelitian ini 

karena SMP Negeri 1 Jember merupakan salah satu Sekolah Menegah Pertama 

yang ada di Kabupaten Jember yang mendapat banyak prestasi dari segi 

akademik dan non akademik sehingga, memungkinkan untuk mendapatkan 

subjek penelitian di sekolah tersebut. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII I SMP Negeri 1 Jember 

yang sudah menerima materi persamaan garis. Hal ini karena soal tes 

representasi matematis yang digunakan adalah persamaan garis dengan 

pertimbangan bahwa dalam menyelesaikannya, persamaan garis dapat 

direpresentasikan dalam bentuk visual, persamaan atau ekspresi matematis, 

dan kata-kata atau teks tertulis seperti indikator representasi matematis. 

Sehingga soal persamaan garis yang diberikan memungkinkan untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan pada 
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pertimbangan guru matematika di sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan tes gaya kognitif dan tes kemampuan representasi 

matematis kepada seluruh siswa dalam satu kelas. Berdasarkan hasil tes 

tersebut akan dipilih 4 siswa yang memiliki kecenderungan kesamaan 

representasi matematis yang ditampilkan dari setiap gaya kognitif yang 

dimiliki.  

 

3.3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya salah penafsiran dalam penggunaan istilah 

yang digunakan oleh penulis, maka dibuat definisi operasional. Definisi 

operasional berisi penjelasan mengenai makna dari suatu istilah yang digunakan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman. Adapun beberapa istilah yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Representasi matematis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

deskripsi kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan dalam 

bentuk visual (diagram, grafik, gambar, tabel), persamaan atau ekspresi 

matematis, dan kata-kata atau teks tertulis yang digunakan untuk 

menyelesaiakan masalah matematika. Untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa, dilakukan dengan memberi 2 soal uraian 

persamaan garis yang kemudian disesuaikan dengan indikator representasi 

matematis. 

2. Menyelesaikan masalah matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah upaya yang dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan soal uraian 

persamaan garis sesuai dengan indikator representasi matematis yaitu 

membuat grafik atau tabel untuk memperjelas masalah, menyatakan data 

yang diketahui dengan membentuk model matematika serta menuliskan 

langkah-langkah dan kesimpulan dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. 

3. Gaya Kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah field dependent 

dan field independent. Untuk menentukan gaya kognitif peserta didik 

dilakukan tes GEFT (Group Embadded Figure Test). 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan prosedur 

penelitian, yaitu langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian. Langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pendahuluan dalam penelitian ini yaitu membuat proposal 

penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, 

dan melakukan koordinasi dengan guru matematika dari tempat penelitian 

untuk menentukan kelas dan jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian yang 

akan dilakukan. 

2) Pembuatan Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen GEFT untuk mengetahui gaya 

kognitif peserta didik, 2 butir soal uraian persamaan garis untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis, pedoman wawancara dan 

lembar validasi. Tes GEFT merupakan tes yang digunakan untuk 

mengkategorikan gaya kognitif peserta didik yang diadopsi dari Shofia 

(2019). Pedoman wawancara memuat garis besar pertanyaan yang akan 

diajukan. Lembar validasi digunakan untuk melakukan uji validitas soal 

tes kemampuan representasi matematis dan pedoman wawancara. 

3) Uji Validitas Instrumen 

Validasi instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

yang digunakan sudah tepat sebagai alat ukur dalam melakukan fungsinya. 

Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan 

respresentasi matematis dan pedoman wawancara, sedangkan soal tes gaya 

kognitif GEFT tidak dilakukan validasi karena tes GEFT telah divalidasi 

pada penelitian sebelumnya. Validator untuk menguji validasi instrumen 

dalam penelitian ini adalah dua dosen pendidikan matematika yang telah 

dirujuk sebagai validator. Apabila validator telah menyatakan valid, maka 

akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data. Namun, 

apabila instrumen dinyatakan belum valid, maka instrumen akan direvisi 
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terlebih dahulu kemudian dilakukan tahap uji validitas kembali sampai 

dinyatakan valid. 

4) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan di kelas VIII I SMP Negeri 1 

Jember dengan menggunakan tes GEFT untuk menentukan gaya kognitif 

masing-masing peserta didik yang kemudian dilakukan tes kemampuan 

representasi matematis, tes tersebut terdiri dari 2 butir soal uraian 

persamaan garis yang telah divalidasi. Selanjutnya, untuk mengetahui 

informasi yang lebih mendalam dilakukan wawancara kepada 4 orang 

peserta didik yang mewakili masing-masing gaya kognitif yaitu 2 peserta 

didik dengan gaya kognitif field dependent dan 2 peserta didik dengan 

gaya kognitif field independent yang memiliki kecenderungan kesamaan 

representasi matematis yang ditampilkan dari setiap gaya kognitif dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat. Kemudian, 

dilakukan dokumentasi hasil tes yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

5) Analisis Data 

Data-data yang diperoleh melalui tes GEFT, tes kemampuan representasi 

matematis dan wawancara dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. Analisis 

data dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika 

ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent. 

6) Penarikan Kesimpulan 

Prosedur terakhir yang dilakukan adalah menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang telah dianalisis.  
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Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3 .1 Prosedur Penelitian 

 

  

 

Keterangan:  
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Pendahuluan 

Pembuatan Instrumen 

Validasi Instrumen 
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Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data guna mempermudah penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1) Peneliti  

Peneliti merupakan alat pengumpulan data utama dalam penelitian kualitatif 

yang bertindak sebagai subjek yang melakukan seluruh kegiatan dalam 

penelitian, sehingga keberadaan peneliti tidak dapat digantikan oleh 

instrumen lain. Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai perencana, 

pengumpul data, dan penganalisis penelitian. 

2) Lembar Tes GEFT (Group Embadded Figure Test) 

Tes GEFT merupakan tes yang digunakan untuk menentukan tipe gaya 

kognitif peserta didik. Tes GEFT merupakan tes yang sudah valid dan juga 

digunakan pada penelitian Ningsih (2018), dan Ulum (2018). Instrumen tes 

GEFT terdiri dari 25 gambar kompleks yang terbagi ke dalam tiga tahap. 

Tahap pertama merupakan tahap latihan yang terdiri dari 7 gambar.  Tahap 

kedua dan ketiga masing-masing terdiri dari 9 gambar. Bagian ini 

merupakan tahap ujian dan penilaian. Di dalam tes GEFT ini, terdapat 8 

gambar sederhana  yang dinamai A, B, C, D, E, F, G dan H yang harus 

ditemukan pada ke-25 gambar pada soal dengan cara memberi garis tebal 

pada gambar tersebut. Setiap nomor diberi skor 1 untuk peserta didik yang 

menjawab benar dan skor 0 untuk peserta didik yang menjawab salah. Skor 

yang dihitung adalah hanya bagian kedua dan ketiga saja, karena bagian 

pertama dimaksudkan sebagai latihan. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan tes GEFT adalah 25 menit.  

3) Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis 

peserta didik. Soal yang diujikan merupakan 2 butir soal persamaan garis 

dengan alokasi waktu 45 menit. 
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4) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan susunan pertanyaan yang akan ditanyakan 

kepada peserta didik saat wawancara. Pedoman wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai jawaban yang telah ditulis 

peserta didik berdasarkan soal tes kemampuan representasi matematis yang 

sudah dikerjakan. Wawancara ini dilakukan setelah peserta didik melalui 

tahap tes GEFT dan tes kemampuan representasi matematis. 

5) Lembar Validasi 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan 

instrumen penilaian yang telah dibuat meliputi tes kemampuan representasi 

matematis peserta didik dan pedoman wawancara. Lembar validasi soal tes 

kemampuan representasi matematis meliputi validasi isi, konstruksi, 

bahasa, alokasi waktu, dan petunjuk pengerjaan soal. Kemudian, lembar 

validasi pedoman wawancara berisi tentang penggunaan bahasa. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mendapat data atau informasi yang akurat dalam penelitiannya. Pada 

penelitian ini digunakan dua metode pengumpulan data yaitu tes dan wawancara.  

3.6.1 Metode Tes 

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur atau mengetahui 

sesuatu dengan cara dan aturan yang sudah ditetapkan. Penelitian ini tediri 

dari dua macam tes yaitu: 

1) Tes Gaya Kognitif 

Untuk mengetahui gaya kognitif setiap peserta didik, diberikan tes gaya 

kognitif kepada kelas VIII I di SMP Negeri 1 Jember. Pengumpulan data 

pada tes ini dilakukan dengan cara menghitung jawaban benar dan jawaban 

salah setiap peserta didik. Tes GEFT merupakan tes standar yang memiliki 

skala tetap dengan skor 0 sampai 18 dimana setiap jawaban benar bernilai 1 

dan jawaban salah bernilai 0, sehingga penilaian yang dilakukan bersifat 

lebih objektif. Jika peserta didik memperoleh skor dibawah 50% dari skor 
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maksimal yaitu 9 atau kurang maka peserta didik tersebut tergolong sebagai 

peserta didik dengan tipe gaya kognitif field dependent sedangkan peserta 

didik yang memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksimal yaitu 10 

atau lebih maka siswa tersebut tergolong peserta didik tipe gaya kognitif 

field independent. 

2) Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Lembar tes kemampuan representasi matematis pada penelitian ini terdiri 

dari 2 butir soal uraian persamaan garis yang diujikan kepada kelas VIII I 

di SMP Negeri 1 Jember. Tes ini dilakukan setelah peserta didik melalui 

tahap tes GEFT. Tujuan dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis peserta didik sesuai gaya kognitif yang 

dimiliki.  

3.6.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan setelah peserta didik melalui tahap tes GEFT dan tes 

kemampuan representasi matematis dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada subjek yang terpilih dengan mengacu pada pedoman wawancara 

yang telah dibuat oleh peneliti namun, pertanyaan yang diajukan dapat 

dikembangkan ketika wawancara berlangsung. Wawancara ini dilakukan 

untuk menggali dan  memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait 

jawaban yang telah ditulis oleh peserta didik. Wawancara ini dilakukan 

kepada 4 orang peserta didik yaitu 2 peserta didik dengan gaya kognitif field 

dependent dan 2 peserta didik dengan gaya kognitif field independent. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk menyusun, mengorganisasikan, 

mengolah data dan mengurutkan data ke dalam suatu uraian dasar sehingga 

menghasilkan kesimpulan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif, sehingga hasil analisis data yang disajikan berupa kata-kata. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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3.7.1 Analisis Validasi Instrumen 

Suatu instrumen dapat digunakan apabila telah diuji kevalidannya. 

Sedangkan untuk mendapat kriteria valid, perlu adanya uji validitas. Validator 

untuk menguji validasi instrumen dalam penelitian ini adalah dua dosen 

pendidikan matematika yang telah dirujuk sebagai validator. Instrumen yang 

divalidasi dalam penelitian ini berupa 2 butir soal tes kemampuan representasi 

matematis dan pedoman wawancara. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kevalidan instrumen: 

a. Menentukan tingkat kevalidan lembar pedoman tes kemampuan representasi 

matematis dengan rumus 

2

2

1





j

ji

i

V

I  

9

9

1





j

ij

i

I

A  

5

5

1


 i

i

a

A

V  

b. Menentukan tingkat kevalidan lembar pedoman wawancara dengan rumus 

2

2

1





j

ji

i

V

I  

1

1





j

ij

i

I

A  

4

4

1


 i

i

a

A

V  

Keterangan: 

iI  rerata nilai untuk aspek ke-i 


ijV  data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 
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iA  rerata nilai untuk aspek ke-i 

ijI  rerata untuk aspek ke-i indikator-j 

aV nilai rata-rata total untuk semua aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang 

sesuai. Kemudian nilai Va atau nilai rata-rata total dirujuk dalam Tabel 3.1. 

Instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan jika nilai  5,2aV . 

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Va Tingkat Kevalidan 

5,11  aV  Tidak valid 

25,1  aV  Kurang valid 

5,22  aV  Cukup valid 

35,2  aV  Valid 

3aV  Sangat valid 

        (Modifikasi dari Hobri, 2010) 

Instrumen yang dapat digunakan dalam suatu penelitian adalah 

instrumen penelitian yang memenuhi kriteria valid atau sangat valid. 

Begitupun sebaliknya, apabila tingkat validitas instrumen penelitian dibawah 

valid, maka dilakukan revisi instrumen kemudian dilakukan validasi kembali 

oleh validator sampai mencapai tingkat valid. 

 

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes 

1) Analisis Data Hasil Tes GEFT 

Data yang diperoleh dari tes GEFT dianalisis dengan menggunakan 

kategori penskoran gaya kognitif. Jawaban benar diberi skor 1, sedangkan 

untuk jawaban salah diberi skor 0. Dengan demikian, skor tertinggi yang dapat 

diperoleh adalah 18 dan skor terendah adalah 0. Pedoman penskoran yang 

digunakan Kepner dan Neimar (1984) sebagai berikut: 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

 

Tabel 3.2 Kategori Gaya Kognitif 

Skor (s) Tipe Gaya Kognitif 

90  s  Field dependent 

189  s  Field independent 

2) Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis 

dianalisis dengan menggunakan pedoman penskoran tes kemampuan 

representasi matematis. Jawaban benar diberi skor 2, jawaban salah diberi skor 

1, sedangkan untuk jawaban salah diberi skor 0. Analisis data hasil tes 

kemampuan representasi matematis dilakukan dengan menelaah hasil 

pekerjaan masing-masing individu pada soal uraian persamaan garis yang 

diberikan kepada subjek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil tes diberi 

skor berdasarkan pedoman penskoran kemampuan representasi matematis 

siswa, kemudian untuk menentukan kategori tingkat kemampuan representasi 

matematisnya, skor kemampuan representasi siswa dikonversikan seperti pada 

Tabel 2.3 kemudian melakukan penarikan kesimpulan. 

 

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menguji kebenaran data yang telah 

diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis yang dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data  

Mereduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merangkum serta 

memilih hal yang penting dan membuang yang tidak perlu.  

b. Penyajian data  

Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat untuk mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan gaya kognitifnya yaitu gaya kognitif field 

dependent dan field independent. 
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c. Penarikan kesimpulan  

Pada akhir kegiatan diperoleh deskripsi kemampuan representasi matematis 

siswa berdasarkan gaya kognitifnya. Hasil tes dan wawancara dipadukan, 

kemudian digunakan untuk menyimpulkan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya 

kognitif field dependent dan field independent. 

 

3.7.4 Triangulasi 

Triangulasi dilakukan untuk mengetahui keabsahan data agar penelitian 

yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat beberapa macam 

triangulasi diantaranya metode, peneliti, sumber, dan teoritik. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara sehingga triangulasi 

metode digunakan untuk mengecek keabsahan data tes dan wawancara. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil data yang didapatkan 

melalui metode tes dan metode wawancara. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat tiga kategori kemampuan representasi matematis siswa dengan gaya 

kognitif field dependent yaitu sedang 60%, rendah 20% dan 20% sangat 

rendah. Dalam menyelesaiakan masalah yang diberikan, cenderung 

menggunakan representasi matematis berupa ekspresi matematis dan kata-kata 

atau teks tertulis. Siswa FD kurang mampu mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh dari soal dengan baik seperti belum mampu memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan tepat sehingga, rencana 

penyelesaian yang dibuat untuk menyelesaikan masalah tidak mengarah pada 

solusi. Hal ini dapat dilihat dari model matematika yang digunkan untuk 

menyelesaikan masalah belum tepat. Selain itu, representasi verbal yang 

digunakan berupa kesimpulan serta penjelasan langkah-langkah penyelesaian 

dari tes tulis juga tidak dapat dijawab dengan tepat dan dalam menyelesaikan 

masalah juga tidak menampilkan representasi matematis visual seperti belum 

mampu mensketsakan titik potong sumbu-X dan sumbu-Y dengan tepat dan 

tidak menggunakan tabel untuk memperjelas masalah.  

2. Terdapat empat kategori kemampuan representasi matematis siswa dengan 

gaya kognitif field independent yaitu sangat tinggi 10,53%, tinggi 15,79%, 

sedang 52,63%, dan rendah 21,05%. Dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan sudah melibatkan 3 indikator representasi matematis yaitu visual 

berupa sketsa titik potong sumbu-X dan sumbu-Y dengan tepat dan membuat 

tabel untuk memperjelas masalah, ekspresi matematis berupa model 

matematika yang digunakan juga ditulis dengan runtut dan tepat serta 

representasi verbal yang digunakan berupa kesimpulan dan penjelasan 

langkah-langkah penyelesaian dari tes tulis juga dapat dijawab dengan baik 

menggunakan bahasanya sendiri. Siswa FI sudah mampu mengorganisasikan 
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informasi yang diperoleh dari soal dengan baik seperti memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain itu, siswa FI juga dapat 

menyelesaikan soal menggunakan alternatif penyelesaian lain.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan representasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat disarankan sebagai 

berikut:  

1. Bagi siswa, sebaiknya lebih sering latihan mengerjakan soal-soal uraian agar 

terbiasa untuk mengubah soal dalam bentuk kata-kata menjadi representasi 

lain berupa grafik atau tabel dan ekspresi matematis sehingga dapat mengasah 

kemampuan representasi matematisnya. 

2. Bagi guru, sebaiknya membiasakan siswa dalam mengerjakan soal dalam 

bentuk uraian dan dalam menyelesaikan soal, memberikan solusi atau 

penyelesaian yang tidak terpaku pada satu representasi saja agar siswa lebih 

kreatif dan memiliki variasi dalam menyelesaikan soal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya materi yang digunakan untuk penelitian 

merupakan materi yang sedang ditempuh oleh siswa atau bukan materi 

semester sebelumnya agar siswa masih ingat dengan materi yang diujkan 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika  

ditinjau dari Gaya 

Kognitif  Field 

Dependent dan 

Field Independent 

1. Bagaimanakah 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 

ditinjau dari Gaya 

Kognitif  Field 

Dependent ? 

2. Bagaimanakah 

Kemampuan 

a. Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gaya Kognitif  

Field 

Dependent dan 

1. Representasi 

Matematis 

a. Visual (diagram, 

grafik, atau tabel) 

b. Persamaan atau 

ekspresi 

matematis 

c. Kata-kata atau 

teks tertulis 

 

 

 

 

1. Responden 

Peneliti: 

Siswa SMP 

Kelas VIII   

2. Informan 

penelitian:  

Guru Kelas 

Matematika  

3. Dokumentasi 

4. Kepustakaan 

1. Jenis penelitian: 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

2. Metode Analisis 

Data: 

a. Tes  

b. Wawancara 

3. Instrumen 

penelitian: 

a. Peneliti 

b. Tes GEFT 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Representasi 

Matematis Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 

ditinjau dari 

Gaya Kognitif 

Field 

Independent  

Field 

Independent 

 

 

 

 

 

c. Tes Kemampuan 

Representasi 

Matematis  

d. Pedoman 

Wawancara 

e. Lembar validasi 
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(Diadaptasi dari Shofia, 2019) 
 

Lampiran 2. Tes GEFT 

GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 

Nama   : ………………………………………………  

Kelas/ No. Absen :………………………………………………  

Jenis Kelamin   : ……………………………………………… 

Tanggal (hari ini) : ………………………………………………  

Waktu   : 30 Menit 

 

PETUNJUK PENGERJAAN GROUP EMBEDDED FIGURES TEST 

(GEFT) 

1. Siapkan alat tulis seperti pensil dan penghapus. 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas (Nama, Kelas, Jenis Kelamin dan Tanggal Tes) 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Berdoalah sebelum mengerjakan Group Embedded Figures Test (GEFT). 

4. Tebalkan setiap bentuk sederhana yang diminta secara utuh. 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan kepada guru. 

 

PENJELASAN ! 

Tes ini digunakan untuk menguji kemampuan Anda dalam menemukan bentuk 

sederhana yang tersembunyi pada gambar yang rumit. 
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Contoh: 

Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama ” X “ 

 

 

Bentuk sederhana yang bernama “ X “ ini tersembunyi di dalam gambar yang 

lebih rumit di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana “ X “ tersebut pada gambar rumit dan tebalkan 

menggunakan pensil/bulpoin/spidol bentuk yang telah Anda temukan.  

Catatan : Bentuk yang ditemukan haruslah mempunyai ukuran, perbandingan dan 

arah yang sama dengan bentuk sederhana “ X “.  

Jika Anda selesai, baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban Anda.  

Jawaban : 
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Pada halaman berikut akan diberikan beberapa soal seperti contoh diatas. Anda 

akan diberikan gambar rumit dan diberikan kalimat perintah di bawah gambar untuk 

menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar. 

Untuk mengerjakan setiap soal, anda diperbolehkan untuk melihat lembar yang 

menunjukkan bentuk-bentuk sederhana pada halaman akhir. Selanjutnya Anda 

harus memberi garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar rumit 

tersebut. 

Hal-hal yang perlu anda perhatikan selama mengerjakan tes: 

1. Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu. 

2. Hapus semua kesalahan saat mengerjakan (coretan, gambar yang dianggap 

salah, dll) 

3. Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati soal kecuali jika 

Anda benar-benar tidak bisa menjawab. 

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu. Jika Anda menemukan lebih 

dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang 

perlu ditebalkan hanya satu saja. 

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai ukuran, 

perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JANGAN MENGERJAKAN BAGIAN SELANJUTNYA 

SEBELUM ADA PERINTAH 
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BENTUK- BENTUK SEDERHANA 

 

 

 

 

 
 

A 

 

 

 
 

B 

 

 

 

 
 

C 

 

 

 
 

D 

 

 

 

 

 

E 

 

 

 
 

F 

 

 

 
 

G 

 

 

 
 

H 
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BAGIAN. I 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 

 

 

 
2. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘ D ‘ 

 

 
4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 
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5. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 

 

 

 
6. Carilah bentuk sederhana ‘ F ’ 

 

 
 

 

 

 
7. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 

 

 

 
 

 

 

BERHENTI 

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!! 
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BAGIAN. II 

 

 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 
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3. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 
4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 
 

 

 
 

6. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 
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7. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

 

8. Carilah bentuk sederhana ‘ D ‘ 

 

 

9. Carilah bentuk sederhana ‘ H ‘ 

 

 

 

 

 

BERHENTI 

      TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT  !!! 
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BAGIAN. III 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ F ‘ 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 
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4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 

 

 

6. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

7. Carilah bentuk sederhana dari ‘ A ‘ 
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8. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 

 

 

9. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 

 

 

 

BERHENTI WAKTU HABIS !!! 
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Lampiran 3. Kunci Jawaban GEFT 

KUNCI JAWABAN GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 

BAGIAN. I 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘ D ‘ 

 

 

 

4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 
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5. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 

 

 

 
6. Carilah bentuk sederhana ‘ F ’ 

 

 
 

 

 

7. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 

 

 

 

 

BERHENTI 

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!! 
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BAGIAN. II 

 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 
 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 
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3. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

 

 

 

4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 
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6. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 
 

 

7. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 
 

 

8. Carilah bentuk sederhana ‘ D ‘ 
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9. Carilah bentuk sederhana ‘ H ‘ 

 

 

 
 

 

 

BERHENTI 

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT  !!! 
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BAGIAN. III 

 

 

1. Carilah bentuk sederhana ‘ F ‘ 

 

 

 

2. Carilah bentuk sederhana ‘ G ‘ 

 

 

 

 

3. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 
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4. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

5. Carilah bentuk sederhana ‘ B ‘ 

 

 

 
 

6. Carilah bentuk sederhana ‘ E ‘ 

 

 

 

7. Carilah bentuk sederhana dari ‘ A ‘ 
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8. Carilah bentuk sederhana ‘ C ‘ 

 

 

 

 

9. Carilah bentuk sederhana ‘ A ‘ 
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Lampiran 4. Pedoman Penilaian GEFT (Group Embedded Figure Test) 

 

PEDOMAN PENILAIAN GEFT 

  

Penilaian GEFT ini digunakan untuk menentukan Gaya Kognitif Field Dependent 

dan Field Independent.  

1. GEFT (Group Embedded Figure Test) terdiri dari 25 soal.  

a. 7 soal bagian 1 sebagai latihan  

b. 9 soal bagian 2 dan 9 soal bagian 3 sebagai tes gaya kognitif  

2. Jawaban benar mendapat nilai 1.  

3. Jawaban salah mendapat nilai 0. 

Tabel Kriteria Gaya Kognitif 

Skor (s) Tipe Gaya Kognitif 

90  s  Field dependent 

189  s  Field independent 

4. Subjek dengan Gaya Kognitif Field Dependent diberi kode D  

5. Subjek dengan Gaya Kognitif Field Independent diberi kode I 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal Representasi Matematis 

KISI-KISI SOAL URAIAN 

PERSAMAAN GARIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Satuan Pendidikan   : Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil  

Materi     : Persamaan Garis  

Bentuk Soal    : Uraian 

Kompetensi Dasar 

Indikator Representasi 

Matematis 

 

Indikator 

 

Nomor Soal 

3.3 Menganalisis fungsi linier 

(sebagai persamaan garis 

lurus) dan menginterpretasikan 

grafiknya yang dihubungkan 

dengan masalah konstekstual. 

 

3.4 Menyelesaiakan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus. 

Visual (grafik atau tabel) Membuat grafik, atau tabel untuk 

memperjelas masalah 

 

 

 

 

1,2 

Eksprese matematis 

(persamaan atau model 

matematika) 

Menyatakan data yang diketahui 

dengan membentuk model 

matematika 

Verbal (kata-kata atau teks 

tertulis) 

Menyelesaikan masalah 

menggunakan representasi verbal 
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Lampiran 6.  Lembar Soal Representasi Matematis Setelah Revisi 

 

LEMBAR SOAL 

“ PERSAMAAN GARIS ” 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas/ Semester : VIII/Ganjil 

Subpokok Bahasan : Persamaan Garis 

Bentuk Soal  : Uraian 

    Alokasi waktu : 45 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama, nomor 

absen dan kelas. 

 Jawablah pertanyaan secara individu dan jujur. Tanyakan pada guru apabila 

terdapat hal yang tidak dimengerti. 

 Jika sudah selesai, periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada 

guru. 

Selesaikan soal dibawah ini dengan tepat pada lembar jawaban yang sudah 

disediakan! 

1) Suatu perusahaan diizinkan untuk menurukan harga aset yang dimiliki. Praktik 

akuntansi ini disebut depresiasi garis lurus. Dalam prosedur ini, rentang umur 

manfaat aset ditentukan, kemudian aset tersebut menyusut dengan jumlah yang 

sama setiap tahunnya sampai harga kena pajak dari aset tersebut sama dengan 

nol. Suatu percetakan ingin membeli mesin fotocopy baru untuk meningkatkan 

produksinya. Harga mesin fotocopy tersebut adalah Rp250.000.000,00 dan 

akan mengalami penyusutan sebesar Rp5.000.000,00 per tahun.  
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Persamaan penyusutannya sebagai berikut xy 5.000.000-.000.000250

dengan y menyatakan harga mesin fotocopy dan x adalah usia mesin fotocopy 

dalam tahun. 

a. Tentukan titik potong garis pada sumbu-X dan sumbu-Y! 

b. Coba jelaskan maksud dari titik potong garis pada sumbu-X dan sumbu-Y 

dalam konteks masalah ini! 

2) Pada tahun 1980, penduduk Kabupaten Jember tercatat sebanyak 600.000 jiwa. 

Kemudian diperkirakan, 20 tahun kemudian jumlah penduduk Kabupaten 

Jember naik 200.000 jiwa dan akan terus bertambah secara linier. 

a. Berapa jumlah penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2019? 

b. Berapa persen pertambahan penduduk setiap tahunnya?  
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Tes Representasi Matematis 
 

KUNCI JAWABAN  

Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

1 a. Untuk menentukan titik potong garis pada sumbu-X maka substitusi y=0 

50

5.000.000

.000.000250

.000.0002505.000.000

5.000.000x-.000.0002500

5.000.000x-.000.000250











x

x

x

y

 

Jadi, titik potong garis pada sumbu-X adalah (50,0)  

Untuk menentukan titik potong garis dengan sumbu-Y maka substitusi x=0 

.000.000250

0)5.000.000(-.000.000250

5.000.000-.000.000250







y

y

xy

 

Jadi, titik potong garis pada sumbu-X adalah (50,0)         

b. Titik potong garis pada sumbu-X adalah (50,0), dalam konteks masalah ini menunjukkan bahwa ketika 

mesin fotocopy berusia 50 tahun maka besar harga mesin tersebut Rp.0,00. 

Kemudian titik potong garis pada sumbu-Y adalah (0,250.000.000), dalam konteks masalah ini 

menunjukkan bahwa ketika mesin fotocopy berusia 0 tahun (baru) maka besar harga mesin tersebut    

Rp250.000.000,00.        
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Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

2 Diketahui: 

.0006001980   jiwa  .000600,1980  

.0008002000   jiwa  00.0008,2000  

Ditanya: 

a. 2019  

Alternatif 1: (Visual) 

 Tabel 
Untuk mengetahui jumlah penduduk pada tahun 2019, kita harus mengetahui berapa peningkatan penduduk 

dari tahun 1980 sampai 2000 (selama 20 tahun) terlebih dahulu. 

Peningkatan penduduk (20 tahun) = 800.000 - 600.000  = 200.000 jiwa.  

Sehingga kita dapat mengetahui peningkatan penduduk setiap tahunnya, yaitu 0000.1
20

00000.2
  jiwa. 

Untuk lebih ringkasnya, jumlah penduduk dapat dilihat dari tabel dibawah ini.  

Misal: x = tahun , y = jumlah penduduk (ribu jiwa) 

x  1980 2000 2019 2020 

y  600.000 800.000 990.000 1.000.000 

Jadi, jumlah penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2019 adalah sebanyak .000990 jiwa. 
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Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

 Diagram 

Untuk menggambar diagramnya, kita harus mengetahui berapa peningkatan penduduk dari tahun 1980 

sampai 2000 (selama 20 tahun) terlebih dahulu. Kita dapat mengetahui peningkatan penduduk setiap 

tahunnya, yaitu 0000.1
20

00000.2
  jiwa. Jumlah penduduk dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

 Sketsa grafik 
Untuk menggambar grafiknya, kita harus menentukan titik koordinatnya. Dimana x menunjukkan tahun dan y 

jumlah penduduk (ribu jiwa). 
 

 

600000

800000

990000 1000000

0

200000

400000

600000

800000

1000000

1200000

1980 2000 2019 2020

Jumlah Penduduk Kabupaten Jember
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Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

 
 

Alternatif 2: (Ekspresi Matematis) 

Untuk mengetahui jumlah penduduk pada tahun 2019, kita cari terlebih dahulu persamaan garisnya dengan 

menggunakan rumus persamaan garis melalui dua titik yaitu 

19802000

1980

000.600000.800

00.0600

12

1

12

1



















xy

xx

xx

yy

yy

 

 

600.000

800.000

990.000 1.000.000

0

200.000

400.000

600.000

800.000

1.000.000

1.200.000

1980 2000 2019 2020

Grafik Jumlah Penduduk Kabupaten Jember

Grafik Jumlah
Penduduk Kabupaten
Jember
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Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

000.000.384000.20020

000.000.12000.000.396000.20020

000.00096.3000.200000.00.01220

20

1980

000.200

000.600












xy

xy

xy

xy

 

                                                  

000.200.19000.10

20

000.000.384000.200






xy

x
y  

Kemudian untuk mengetahui jumlah penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2019 kita substitusikan ke 

persamaan garis lurus tersebut, dengan x = tahun dan  y = jumlah penduduk. 

.000990

000.200.19.000190.20

000.200.19)2019(000.10

000.200.19000.102019







 xy

 

Jadi, jumlah penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2019 adalah sebanyak .000990 jiwa. 

 

b. Persentase Pertambahan Penduduk Setiap Tahunnya 

Alternatif 1: (Visual) 

Seperti yang telah dijabarkan pada alternatif penyelesaian poin a. 
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Nomor 

Soal 
Penyelesaian 

Alternatif 2: (Ekspresi Matematis) 

Untuk menentukan pertambahan penduduk, kita dapat menggunakan rumus gradien melalui dua titik misalnya 

titik (1980,600.000) dan (2000,800.000). 

.00010
20

.000200

1980-2000

600.000-.000800

12

12 





xx

yy
m  

Selain itu, kita juga bisa menentukan pertambahan penduduk dari persamaan yang diperoleh pada poin a yaitu 

000.200.19000.10  xy .   

Jadi, pertambahan penduduk setiap tahunnya adalah 10.000 jiwa. 

Kemudian, untuk mengetahui persentase pertambahan penduduk setiap tahunnya, 

%66.1%10016.0
600000

10000
%100% 





awal

tahunsetiap
 

Jadi, persentase pertambahan penduduk setiap tahunnya adalah 1.66%. 
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Lampiran 8. Lembar Jawaban Siswa 

LEMBAR JAWABAN SISWA 

MATERI PERSAMAAN GARIS  

Nama  : 

Nomor Absen :  

Kelas  : 

Penyelesaian Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Soal Nomor 2 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Tes Representasi Matematis 

 

LEMBAR VALIDASI 

TES REPRESENTASI MATEMATIS 

A. PETUNJUK 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar 

validasi instrumen jika sudah benar. 

4. Makna poin penilaian : terlampir. 

B. PENILAIAN 

No 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 

1 2 3 

1 Validasi Isi 

Soal yang diberikan sesuai 

indikator representasi matematis 

yaitu visual (diagram,grafik atau 

tabel) 

   

Soal yang diberikan sesuai 

indikator representasi matematis 

yaitu persamaan atau ekspresi 

matematis 

   

Soal yang diberikan sesuai 

indikator representasi matematis 

yaitu kata-kata atau teks tertulis  

   

2 
Validasi 

Konstruksi 

Soal yang disajikan merupakan 

uraian materi persamaan garis 

serta dapat menggali kemampuan 

representasi matematis siswa 

   

3 Bahasa Soal 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

   

Kalimat soal tidak mengadung 

arti ganda (ambigu) 
   

Kalimat soal komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

siswa)  
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No 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 

1 2 3 

4 Alokasi 

waktu 

Waktu yang diberikan sesuai 

dengan jumlah soal yang ada 
   

5 Petunjuk  Petunjuk jelas dan tidak 

menimbulkan makna ganda 
   

 

C. KOMENTAR/SARAN 

           

           

            

 

Jember,     

Validator 

  

(.......................................) 
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RUBRIK VALIDASI 

TES REPRESENTASI MATEMATIS 

No 
Aspek 

Validasi 

Aspek yang 

dinilai 
Nilai Rubrik 

1 Validasi Isi 

Soal yang 

diberikan sesuai 

dengan indikator 

representasi 

matematis yaitu 

visual, persamaan 

atau ekspresi 

matematis, kata-

kata atau teks 

tertulis 

1 
Semua soal tidak sesuai indikator 

representasi matematis 

2 
Terdapat 1 soal sesuai indikator 

representasi matematis 

3 
Semua soal sesuai indikator representasi 

matematis 

2 Validasi 

Konstruksi 

Soal yang 

disajikan 

merupakan uraian 

materi persamaan 

garis serta dapat 

menggali 

kemampuan 

representasi 

matematis siswa 

1 

Semua soal bukan uraian materi 

persamaan garis lurus serta belum 

menggali kemampuan representasi 

matematis siswa 

2 

Terdapat 1 soal yang merupakan uraian 

materi persamaan garis lurus serta 

menggali kemampuan representasi 

matematis siswa 

3 

Semua soal merupakan uraian materi 

persamaan garis lurus serta menggali 

kemampuan representasi matematis 

siswa 

3 Bahasa Soal 

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

1 

Semua soal menggunakan bahasa yang 

tidak sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia  

2 

Terdapat 1 soal menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

3 
Semua soal menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

Kalimat soal tidak 

mengadung arti 

ganda (ambigu) 

1 
Semua soal menimbulkan penafsiran 

ganda (ambigu)  

2 
Terdapat 1 soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 

3 
Semua soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 
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No 
Aspek 

Validasi 

Aspek yang 

dinilai 
Nilai Rubrik 

Kalimat soal 

komunikatif 

(menggunakan 

bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

siswa) 

1 

Semua soal tidak komunikatif 

(menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami siswa) 

2 

Terdapat 1 soal komunikatif 

(menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami siswa) 

3 

Semua soal komunikatif (menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami siswa) 

4 Alokasi 

waktu 

Waktu yang 

diberikan sesuai 

dengan jumlah 

soal yang ada 

1 
Semua soal tidak dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang diberikan 

2 
Terdapat 1 soal dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang diberikan 

3 
Seluruh soal dapat diselesaikan sesuai 

dengan waktu yang diberikan 

5 Petunjuk 

Petunjuk jelas dan 

tidak 

menimbulkan 

makna ganda 

1 
Semua kalimat petunjuk tidak jelas dan 

menimbulkan makna ganda 

2 
Terdapat 1 kalimat petunjuk kurang 

jelas dan menimbulkan makna ganda 

3 
Semua kalimat petunjuk jelas dan tidak 

menimbulkan makna ganda 
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Lampiran 10. Hasil Validasi Soal Tes Representasi Matematis 
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Lampiran 11. Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Representasi Matematis 

No 
Validasi 

Aspek 

Indikator 

yang 

Dinilai 

Penilai 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 Isi 

1 3 3 3 

2,86 

2 2 3 2,5 

3 3 3 3 

2 Konstuksi 1 3 3 3 

 

3 

 

Bahasa Soal 

1 3 2 2,5 

2 3 2 2,5 

3 3 2 2,5 

4 Alokasi Waktu 1 3 3 3 

5 Petunjuk 1 3 3 3 

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total untuk semua aspek Va 

bernilai 2,86. Hal ini menunjukkan bahwa soal tes yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini 

termasuk kategori valid. 
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Lampiran 12. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk 

 Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara. 

 Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman wawancara. 

 Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti 

diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika 

wawancara berlangsung karena wawancara ini tergolong dalam wawancara 

bebas terpimpin. 

Berikut langkah-langkah wawancara yang perlu diperhatikan. 

 Pembukaan, peneliti menciptakan suasana kondusif, menjelaskan fokus 

pembicaraan, tujuan wawancara, dan sebagainya. 

 Pelaksanaan, ketika memasuki inti wawancara suasana kondusif tetap 

diberlakukan dan suasana informal. 

 Penutup, berupa pengakhiran wawancara, ucapan terimakasih, kemungkinan 

wawancara lebih lanjut, dan bisa berupa tindak lanjut yang akan dilakukan. 

Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan tes GEFT dan tes representasi 

matematis. Narasumber yang diwawancarai adalah siswa yang mewakili gaya 

kognitif field dependent dan field independent. Berikut pedoman wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Berikut pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini: 

Indikator Representasi Pertanyaan 

Ekspresi Matematis 1. Bagaimana cara (nama siswa) 

menentukan model matematika yang 

telah (nama siswa) tulis? 

2. Bagaimana (nama siswa) menentukan 

titik potong pada sumbu-X dan 

sumbu-Y? 

3. Bagaimana cara (nama siswa) untuk 

mengetahui jumlah penduduk Jember 

pada tahun 2019? 
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Indikator Representasi Pertanyaan 

4. Bagaimana cara (nama siswa) 

menentukan presentase pertambahan 

penduduk setiap tahunnya? 

Visual 1. Bagaimana cara (nama siswa) dalam 

membuat grafik, diagram atau tabel? 

2. Bagaimana cara (nama siswa) dalam 

menentukan titik potong garis pada 

sumbu-X dan sumbu-Y? 

Verbal 1. Coba (nama siswa) ceritakan maksud 

dari soal tersebut! 

2. Bagaimana langkah-langkah (nama 

siswa) dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

3. Coba (nama siswa) jelaskan maksud 

dari  titik potong garis pada sumbu-X 

dan sumbu-Y yang telah (nama siswa) 

tulis ! 

4. Coba (nama siswa) jelaskan maksud 

dari  persentase pertambahan 

penduduk yang sudah (nama siswa) 

tulis ! 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

 

LEMBAR VALIDASI 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. PETUNJUK 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar 

validasi instrument jika sudah benar. 

4. Makna poin penilaian : terlampir 

B. PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 

1 Pertanyaan komunikatif (bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami) 

   

2 
Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

   

3 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan ambigu    

4 
Pertanyaan dalam pedoman wawancara mencakup 

indikator - indikator kemampuan representasi 

matematis   

   

 

C. KOMENTAR/SARAN 

           

            

Jember,     

Validator 

 

(.......................................) 
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RUBRIK VALIDASI 

PEDOMAN WAWANCARA 

Aspek yang Dinilai Indikator Skor 

Pertanyaan komunikatif 

(bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami) 

Semua pertanyaan tidak komunikatif (tidak 

menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami) 

1 

Terdapat 1-5 pertanyaan komunikatif 

(menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami) 

2 

Terdapat 6-10 pertanyaan komunikatif 

(menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami) 

3 

Pertanyaan yang 

diajukan menggunakan 

bahasa yang baik dan 

benar 

Semua pertanyaan yang diajukan tidak 

menggunakan bahasa yang baik dan benar 

sehigga terjadi kesalahpahaman 

1 

Terdapat 1-5 pertanyaan yang diajukan 

kurang menggunakan bahasa yang baik dan 

benar sehingga sulit dimengerti siswa 

2 

Terdapat 6-10 pertanyaan yang diajukan 

menggunakan bahasa yang baik dan 

benar sehingga siswa bisa memahami 

pertanyaan 

3 

Kalimat pertanyaan 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

(ambigu) 

Semua kalimat pertanyaan menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 
1 

Terdapat 1-5 kalimat pertanyaan 

menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) 
2 

Terdapat 6-10 kalimat pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) 

 

3 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


115 
 

 
 

Aspek yang Dinilai Indikator Skor 

Pertanyaan dalam 

pedoman wawancara 

mencakup indikator - 

indikator kemampuan 

representasi matematis   

Semua pertanyaan tidak mencakup indikator 

kemampuan representasi matematis 
1 

Pertanyaan mencakup kurang dari atau sama 

dengan 2 indikator kemampuan representasi 

matematis 

2 

Pertanyaan mencakup 3 indikator 

kemampuan representasi matematis  
3 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 15. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

No 
Validasi 

Aspek 

Indikator 

yang 

Dinilai 

Penilai 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 Bahasa 

1 2 3 2,5 

2,75 
2 3 3 3 

3 3 3 3 

4 3 2 2,5 

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total untuk semua aspek Va 

bernilai 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa pedoman wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini termasuk kategori valid. 
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Lampiran 16. Lembar Jawaban D1 
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Lampiran 17. Lembar Jawaban D2 
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Lampiran 18. Lembar Jawaban I1 
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Lampiran 19. Lembar Jawaban I2 
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Lampiran 20. Transkip Data Hasil Wawancara D1 

Nama    : Natasya Rahma Fadilla  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Kode Subjek  : D1  

Kelas    : VIII-I  

Sekolah  : SMP Negeri 1 Jember 

P1001    : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-1 dengan dengan 

petanyaan nomor 01, dan begitu seterusnya. 

D1001   : Subjek ke-1 dengan gaya kognitif field dependent menjawab 

pertanyaan nomor 01 dari pewawancara, dan begitu seterusnya.  

Transkrip Data Wawancara merupakan hasil pengambilan data wawancara 

mengenai hasil tes kemampuan representasi matematis siswa D1. Transkrip data 

wawancara ini diketik untuk mewakili data yang diperoleh peneiti ketika 

wawancara pada hari Sabtu, 1 Februari 2020 yang telah direkam. 

P1006 Coba kamu ceritakan maksud dari soal tersebut! 

D1006 Ada percetakan bu, mau beli mesin fotocopy baru.Harga mesinnya itu 

250 juta mengalam penyusutan 5 juta setiap tahun. Persamaan 

penyusutannya itu diketahui xy 000.000.5000.000.250  terus 

disuruh nentukan titik potongnya. 

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

D1007 Saya baca dulu bu soalnya berkali-kali, terus saya tulis yang diketahui 

sama yang ditanyakan bu. 

P1002 Bagaimana cara kamu menentukan titik potongnya? 

D1002 Dari x dan y yang sudah diketahui dimasukkan ke persamaan, sehingga 

didapat tipot sumbu x nya 250 juta dan tipot sumbu y nya 5 juta bu. 

P1012 Bisa coba kamu jelaskan kenapa persamaan untuk mencari titik 

potongnya kamu rubah?  

D1002 Saya sebenarnya masih bingung bu, tidak yakin dengan jawaban yang 

sudah saya tulis. Jadi saya mengerjakan sebisa saya dan tidak selesai. 

P1008 Coba kamu jelaskan maksud dari titik potong garis pada sumbu-X dan 

sumbu-Y yang dimaksud dari soal tersebut! 

D1008 Saya ndak paham bu bingung juga, saya tidak yakin dengan 

jawabannya hehe. 

P1009 Coba kamu sketsakan titik potongnya, bisa? 

D1009 (Subjek D1 hanya diam). 
P1006 Oke lanjut ke soal nomor 2 ya, coba kamu ceritakan maksud dari soal 

tersebut! 
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D1006 Diketahui kenaikan jumlah penduduk setiap 20 tahunnya yaitu 200 ribu 

jiwa. Kemudian yang ditanyakan pada soal yaitu berapa jumlah 

penduduk Jember pada tahun 2019 dan berapa persentase 

pertambahan penduduk setiap tahunnya.  

P1003 Bagaimana cara kamu untuk mengetahui jumlah penduduk Kabupaten 

Jember pada tahun 2019? 

D1003 Mencari kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya dulu bu. 

Kemudian saya cari jumlah penduduk tahun 2019 dengan melihat 

jumlah penduduk tahun 2000 kan 200 ribu jiwa  nah,buat ke 2019 kan 

19 tahun jadi saya kalikan dengan jumlah penduduk setiap tahunnya 

yang 10 ribu jiwa tadi didapat 190 ribu jiwa terus dijumlahkan dengan 

jumlah penduduk sebelumnya jadinya jumlah penduduk tahun 2019 itu 

990 ribu jiwa bu. 

P1004 Bagaimana cara kamu menentukan presentase pertambahan 

penduduknya? 

D1004 Sebenarnya saya lupa bu cara nyari presentase, jadi saya jawab sebisa 

saya  
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Lampiran 21. Transkip Data Hasil Wawancara D2 

Nama    : Aliefyarda R. P 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Kode Subjek  : D2  

Kelas    : VIII-I  

Sekolah  : SMP Negeri 1 Jember 

P1001    : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-2 dengan dengan 

petanyaan nomor 01, dan begitu seterusnya. 

D2001   : Subjek ke-2 dengan gaya kognitif field dependent menjawab 

pertanyaan nomor 01 dari pewawancara, dan begitu seterusnya.  

Transkrip Data Wawancara merupakan hasil pengambilan data wawancara 

mengenai hasil tes kemampuan representasi matematis siswa D2. Transkrip data 

wawancara ini diketik untuk mewakili data yang diperoleh peneiti ketika 

wawancara pada hari Sabtu, 1 Februari 2020 yang telah direkam. 

P1006 Coba kamu ceritakan maksud dari soal tersebut! 

D2006 Diketahui pada soal harga mesin fotocopy baru adalah 250 juta 

kemudian mesin fotocopy tersebut mengalami penyusutan setiap 

tahunnya yaitu sebesar 5 juta. Kemudian kita disuruh menentukan titik 

potong dan maksud titik potongnya. 

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

D2007 Saya baca soalnya dulu berkali-kali sampai saya paham baru saya 

menyelesaikannya. 

P1002 Bagaimana cara kamu menentukan titik potongnya? 

D2002 Saya sebenarnya masih ragu bu bingung, jadi saya mengerjakan sebisa 

saya. 

P1012 Bisa coba kamu jelaskan kenapa persamaan untuk mencari titik 

potongnya kamu rubah?  

D2002 Maksud saya awalnya mau menyederhanakan nilai dari 250 juta dibagi 

5 juta dapatnya 50 tapi gak tau kenapa saya nulisnya jadi 50x. 

P1008 Oke lanjut ke soal berikutnya ya, coba kamu jelaskan maksud dari titik 

potong garis pada sumbu-X dan sumbu-Y yang dimaksud dari soal 

tersebut! 

D2008 Suatu mesin fotocopy akan terus mengalami penyusutan harga setiap 

tahunnya, sehingga untuk menjadi 0 maka waktu yang dibutuhkan 50 

tahun. 

P1013 Maksudnya untuk menjadi 0?  
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D1013 Hmm maksudnya 0 itu saat mesinnya tua tidak berfungsi jadi mesinnya 

hanya bisa bertahan sampai 50 tahun bu.  

P1009 Coba kamu sketsakan titik potongnya, bisa? 

D2009 Sebentar bu, gini ta bu? Tapi gatau lagi dah bu saya ndak yakin. 

(memberi kertas kosong kepada subjek I1) 

P1006 Coba kamu ceritakan maksud dari soal tersebut! 

D2006 Kenaikan penduduk Jember itu 200 ribu jiwa setiap 20 tahun. Terus 

saya disuruh cari jumlah penduduk Jember pada tahun 2019 sama 

persentase pertambahan penduduk setiap tahun.  

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

D2007 Saya pahami dulu apa yang ditanyakan dari soal baru saya 

menyelesaikannya.  

P1003 Bagaimana cara kamu untuk mengetahui jumlah penduduk Kabupaten 

Jember pada tahun 2019? 

D2003 Saya cari kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya dulu bu dpetnya 

kan 10 ribu jiwa. Setelah itu untuk mencari jumlah penduduk tahun 

2019nya saya hitung dari tahun 1980 sampai tahun 2019 itu kan selama 

39 tahun, terus saya kalikan dengan kenaikan penduduk pertahunnya 

bu jadi didapat jumlah penduduk tahun 2019 itu 390 ribu jiwa.  

P1014 Apa mungkin jumlah penduduk pada tahun 2019 hanya 390 ribu jiwa? 

Coba dibaca lagi soalnya. 

D2014 (Subjek D2 membaca soalnya kembali) Oh iya ya bu, di soal diketahui 

kalo jumlah pendudukknya akan terus bertambah secara linier. 

Jawaban saya salah berati.  

P1015 Sudah tau kan salahnya dimana, coba sekarang kamu perbaiki 

jawabanmu, bisa?(memberi kertas kosong kepada subjek D2) 

D2015 Sebentar ya bu, saya coba. 

P1004 Bagaimana cara kamu menentukan presentase pertambahan 

penduduknya? 

D2004 Saya lupa bu cara nyari presentase, seinget saya pokoknya dikali 

100%. Jadinya saya jawabnya gitu. 
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Lampiran 22. Transkip Data Hasil Wawancara I1 

Nama    : Viola Putri Haryus Negari  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Kode Subjek  : I1  

Kelas    : VIII-I  

Sekolah  : SMP Negeri 1 Jember 

P1001    : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-3 dengan dengan 

petanyaan nomor 01, dan begitu seterusnya. 

I1001   : Subjek ke-3 dengan gaya kognitif field independent menjawab 

pertanyaan nomor 01 dari pewawancara, dan begitu seterusnya.  

Transkrip Data Wawancara merupakan hasil pengambilan data wawancara 

mengenai hasil tes kemampuan representasi matematis siswa I1. Transkrip data 

wawancara ini diketik untuk mewakili data yang diperoleh peneiti ketika 

wawancara pada hari Sabtu, 1 Februari 2020 yang telah direkam. 

P1006 Coba kamu ceritakan maksud dari soal tersebut! 

I1006 Suatu perusaahan itu diizinkan untuk menurunkan harga aset yang 

dimliki. Perusahan itu memiliki mesin fotocopy, harga mesin 

fotocopynya itu 250 juta bu dan akan mengalami penyusutan 5 juta 

setiap tahun. Terus disuruh nentukan titik potong sumbu-X sama 

sumbu-Y. 

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

I1007 Saya baca dulu soalnya, saya pahami apa yang ditanyakan bu baru 

saya masukkan ke rumus. 

P1002 Bagaimana cara kamu menentukan titik potongnya? 

I1002 Pake syarat itu bu titik potong, kalo titik potong sumbu-X berarti kan 

y=0, kalo yang ditanya titik potong sumbu-Y berarti x=0 bu. Nah 

setelah itu disubtitusikan ke persamaannya, jadi dapet x=50 terus 

y=250 juta. 

P1008 Coba jelaskan maksud dari titik potong garis pada sumbu-X dan 

sumbu-Y yang telah kamu tulis! 

I1008 Maksudnya itu jika mesin fotocopy usianya 50 tahun, maka harga 

mesinnya itu 0 atau ibaratnya ndak laku bu. Terus jika usia mesinnya 

0 tahun atau baru harga mesinnya itu 250 juta. Jadi semakin lama usia 

mesin maka harganya semakin menyusut bu. 

P1009 Coba kamu sketsakan titik potongnya, bisa? 

I1009 Bisa bu, kan titik koordinatnya sudah ketemu (50,0) sama 

(0,250.000.000) tinggal ditarik garis. 
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P1006 Oke lanjut ke soal nomor 2 ya, coba kamu ceritakan maksud dari soal 

tersebut! 

I1006 Pada setiap 20 tahun, diketahui kenaikan penduduk Jember itu 200 ribu 

jiwa. Terus yang ditanyakan berapa jumlah penduduk Jember pada 

tahun 2019 sama berapa persen pertambahan penduduk setiap 

tahunnya.  

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

I1007 Saya baca dulu soalnya, terus saya pahami apa yang ditanyakan dari 

soal kemudian saya tuliskan apa yang diketahui terus baru saya 

menentukan penyelesaiannya.  

P1003 Bagaimana cara kamu untuk mengetahui jumlah penduduk Kabupaten 

Jember pada tahun 2019? 

I1003 Dari soal kan diketahui pada saat tahun 1980 penduduk jember ada 

600 ribu jiwa, terus 20 tahun kemudian berarti kan tahun 2000 bu 

jumlah penduduknya itu naik 200 ribu jiwa jadinya 800 ribu jiwa. Terus 

yang ditanyakan berapa banyak penduduk tahun 2019, saya cari 

kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya dulu didapat 10 ribu jiwa. 

Nah setelah itu cari pendekatan ke tahun 2020, karena setiap 20 tahun 

naik 200 ribu jiwa berarti kan jumlah penduduk pada tahun 2020 itu 1 

juta jiwa bu. Jadi buat mencari jumlah penduduk tahun 2019nya itu 

dari jumlah penduduk pada tahun 2020 dikurangi 10 ribu jiwa soalnya 

setiap tahunnya kan naik 10 ribu jiwa didapat 990 ribu jwa. 

P1010 Kalau misalnya pakai cara lain selain itu kamu bisa tidak? 

I1010 Sebenarnya bisa bu, pakai persamaan garis yang melalui 2 titik tapi 

saya lebih suka pakai cara ini. 

P1011 Bisa coba kamu tuliskan?(memberi kertas kosong kepada subjek I1) 

I1011 Iya bu, saya coba. 

P1004 Bagaimana cara kamu menentukan presentase pertambahan 

penduduknya? 

I1004 Diketahui kenaikan penduduk per tahunnya kan 10 ribu jiwa,terus 

kenaikan setiap 20 tahunnya 200 ribu jiwa. Jadi persentasi kenaikan 

penduduk pertahunya itu didapat 5%.(seperti pada gambar) 
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Lampiran 23. Transkip Data Hasil Wawancara I2 

Nama    : Eifelis Jouna R  

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Kode Subjek  : I2  

Kelas    : VIII-I  

Sekolah  : SMP Negeri 1 Jember 

P1001    : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-4 dengan dengan 

petanyaan nomor 01, dan begitu seterusnya. 

I2001   : Subjek ke-4 dengan gaya kognitif field independent menjawab 

pertanyaan nomor 01 dari pewawancara, dan begitu seterusnya.  

Transkrip Data Wawancara merupakan hasil pengambilan data wawancara 

mengenai hasil tes kemampuan representasi matematis siswa I2. Transkrip data 

wawancara ini diketik untuk mewakili data yang diperoleh peneiti ketika 

wawancara pada hari Sabtu, 1 Februari 2020 yang telah direkam. 

P1006 Coba kamu ceritakan maksud dari soal tersebut! 

I2006 Ada mesin fotocopy harganya itu 250 juta yang akan mengalami 

penyusutan sebesar 5 juta per tahunnya. Terus disuruh tentukan titik 

potong sumbu-X sama sumbu-Y. 

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

I2007 Saya pahami dulu maksud soalnya bu, kayak apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan di soal. 

P1002 Bagaimana cara kamu menentukan titik potongnya? 

I2002 Karena yang ditanya titik potong berarti kalo titik potong sumbu-X itu  

y=0 jadi x nya 50 terus, kalo yang ditanya titik potong sumbu-Y berarti 

x=0 bu. Nah setelah itu disubtitusikan ke persamaannya, jadi dapet 

x=50 terus y=250 juta. 

P1008 Coba jelaskan maksud dari titik potong garis pada sumbu-X dan 

sumbu-Y yang telah kamu tulis! 

I2008 Maksudnya itu jika mesin fotocopy usianya 50 tahun, maka harga 

mesinnya itu 0. Terus jika usia mesinnya 0 tahun atau baru harga 

mesinnya 250 juta. Jadi, usia sama harga ini berbanding terbalik bu. 

Semakin besar atau tua usia mesin maka harganya semakin menyusut. 

P1008 Coba kamu sketsakan titik potongnya, bisa? 

I2008 Bisa bu.. 

P1006 Oke lanjut ke soal nomor 2 ya, coba kamu ceritakan maksud dari soal 

tersebut! 
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I2006 Jadi, pada tahun 1980 Kabupaten Jembermemiliki 600 ribu penduduk 

dan diperkirakan 20 tahun kemudian itu naik 200 ribu jiwa. Kemudian 

yang ditanyakan jumlah penduduk pada tahun 2019 sama presentase 

kenaikan penduduk setiap tahunnya. 

P1007 Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

I2007 Seperti soal pada nomor 1 tadi bu, saya pahami dulu maksud soalnya 

bu, seperti apa saja yang diketahui dan ditanyakan di soal. 

P1003 Bagaimana cara kamu untuk mengetahui jumlah penduduk Kabupaten 

Jember pada tahun 2019? 

I2003 Karena setiap 20 tahun itu naiknya 200 ribu jiwa,  saya cari dari tahun 

1980 sampai tahun 2020. Jumlah penduduk di tahun 2020 itu ada 1 juta 

penduduk karena 600 ribu ditambah jumlah penduduk 40 tahun 

kemudian sehingga 600 ribu jiwa ditambah 400 ribu jiwa jadinya 1 juta 

jiwa. Untuk mencari tahun 2019nya, saya cari pertambahan penduduk 

per tahunnya dulu yaitu 200 ribu dibagi 20 tahun hasilnya 10 ribu jiwa 

per tahun. Jadi jumlah penduduk pada tahun 2019 itu bisa dicari dari 

  9900008000001900008000001910000   jiwa. 

P1010 Kalau misalnya pakai cara lain selain itu kamu bisa tidak? 

I2010 Sepertinya bisa dikerjakan juga pakai persamaan garis yang melalui 2 

titik bu tapi terlalu panjang saya lupa rumusnya. 

P1004 Bagaimana cara kamu menentukan presentase pertambahan 

penduduknya? 

I1004 Dicarinya itu dari jumlah penduduk per tahunnya 10 ribu jiwa dibagi 

jumlah penduduk saat tahun 1980 yaitu 600 ribu jiwa kemudian 

dikalikan dengan 100%. Sehingga didapat persentasi kenaikan 

penduduk pertahunya 1,6%.(seperti pada gambar) 
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Lampiran 25. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 26. Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 27. Foto Kegiatan 

    

(Tes GEFT dan Tes Representasi Matematis) 

 

    

(Wawancara) 
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